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ABSTRAK

PUTRI TARUNA SYAIRA ANA RIZKY. 220101080829. Strategi Guru PAUD

Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada

Anak Usia Dini Di PAUD Miriam Banjarmasin. Dosen

Pembimbing Skripsi Dra. Rusdiah, M.Pd.I pada Program

Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah

dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin 2026.

Kata Kunci: Strategi Guru, Penanaman Nilai-Nilai, Moderasi Beragama,

Anak Usia Dini

Strategi guru PAUD dalam menanamkan nilai-nilai moderasi

beragama pada anak usia dini merupakan upaya penting dalam

membentuk sikap toleran, saling menghargai, peduli, dan mampu hidup

rukun di Tengah keberagaman. Penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan strategi guru PAUD dalam menanamkan nilai-nilai

moderasi beragama pada anak usia dini di PAUD Miriam Banjarmasin

serta faktor pendukung dan penghambatnya.

Metode penelitian yang di gunakan adalah pendekatan kualitatif

dengan jenis penelitian lapangan. Subjek penelitiannya terdiri dari kepala

sekolah, 3 orang guru kelompok B, dan 30 anak-anak kelompok B. Teknik

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan

dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman

yang meliputi redukasi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.

Keabsahan data di peroleh melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu.

Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi guru PAUD dalam

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama dilakukan melalui tiga tahap,

yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan dilakukan

dengan mengintergrasikan nilai-nilai moderasi beragama ke dalam
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karakter COIS, program tahunan, program semester, modul ajar, dan RPPH.

Pelaksanaan dilakukan melalui beberapa kegiatan, seperti kegiatan

program, kegiatan rutin, kegiatan spontan, kegiatan inti. Kegiatan program

berupa kunjungan ketempat ibadah agama, dan communitas servis.

Kegiatan rutin berupa baca doa sebelum dan sesudah pembelajaran,

pembiasaan, dan bersedekah setiap hari senin. Kegiatan spontan berupa

memukul teman, atau tidak mau bekerjasama dalam pembelajaran.

Kegiatan inti berupa kegiatan pembelajaran dengan melakukan berbagai

media miniature tempat ibadah. Evaluasi dilakukan melalui observasi,

ceklis, catatan anekdot, dokumentasi kegiatan, serta komunikasi dengan

orang tua. Faktor pendukung meliputi dukungan Yayasan dan kepala

sekolah, kompetensi guru, fasilitas yang memadai, akses tempat ibadah,

Kerjasama pihak luar, serta keja sama guru dan orang tua. Faktor

penghambat utama adalah perbedaan karakteristik anak usia dini.
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ABSTRACT

PUTRI TARUNA SYAIRA ANA RIZKY. 220101080829. Early Childhood

Education Strategy Teachers In Instilling The Value Of

Religious Moderation In Early Childhood At Miriam. Early

Childhood Education, Banjarmasin. Thesis Supervisor Dra.

Rusdiah. M,Pd.I In The Early Childhood Islamic Education

Study Program Faculty Of Tarbiyah and Teacher Training.

UIN Antasari Banjarmasin 2026

Keyword: Strategy Teacher, Instilling Values, Religious Moderation, Early
Childhood.

The strategies employed by early childhood education (PAUD)

teachers to instill values of religious moderation in young children

represent a crucial effort in fostering attitudes of tolerance, mutual respect,

and care, as well as the ability to live harmoniously amidst diversity. This

study aims to describe the strategies used by teachers at PAUD Miriam

Banjarmasin to instill these values, as well as the supporting and inhibiting

factors involved.

The study employs a qualitative approach and field research

methodology. The subjects consist of the school principal, three "Group B"

teachers, and thirty "Group B" children. Data collection techniques include

observation, interviews, and documentation analysis. Data analysis follows

the Miles and Huberman model, comprising data reduction, data display,

and conclusion drawing. Data validity is ensured through triangulation of

sources, techniques, and time.

The results indicate that the teachers' strategies for instilling

religious moderation values are implemented in three stages: planning,

implementation, and evaluation. Planning involves integrating religious

moderation values into the COIS character framework, annual and

semester programs, open modules, and daily lesson plans (RPPH).

Implementation occurs through various activities, including programmed,
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routine, spontaneous, and core activities. Programmed activities include

visits to places of worship and community service. Routine activities

consist of reciting prayers before and after lessons, habituation practices,

and giving charity every Monday. Spontaneous activities arise in situations

such as a child hitting a peer or refusing to assist during lessons. Core

activities involve instructional sessions utilizing various miniature models

of places of worship. Evaluation is conducted through observation,

checklists, anecdotal records, activity documentation, and communication

with parents. Supporting factors include support from the foundation and

principal, teacher competence, adequate facilities, access to places of

worship, external collaboration, and cooperation between teachers and

parents. The primary inhibiting factor is the variation in the characteristics

of young children.
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TRANSLITERASI ARAB- INDONESIA

1. ا : A 16. ط : Th

2. ب : B 17. ظ : Zh

3. ت : T 18. ع : '

4. ث : Ts 19. غ : Gh

5. ج : J 20. ف : F

6. ح : H 21. ق : Q

7. خ : Kh 22. ك : K

8. د : D 23. ل : L

9. ذ : Dz 24. م : M

10. ر : R 25. ن : N

11. ز : Z 26. و : W

12. س : S 27. ه : H

13. ش : Sy 28. ء : `

14. ص : Sh 29. ي : Y

15. ض : Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau

diftong. Vokal tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai

berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
ـَــ a Fathah
ـِــ i Kasrah
ـُــ u Dhammah
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Kata sandang: Contoh: ل) اج َِ ّر (ال al-rijâl bukan ar-rijâl, ( نا َـو ْي دِّ (ال
al-dîwân bukanad-dîwân.

Syiddah: Misalnya, kata ( ةرَوْ رُ َّضل (ا tidak ditulis adh-dharûrah
melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

ي َـــ ai a dan i

َـــ
و

au a dan u

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam

bahasa Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

/َ â a dengan topi di atas

ِ بي î i dengan topi di atas

وُ ب û u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan

dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti

huruf syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-

rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân.

4. Syiddah (Tasydîd)

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda ( ـّــ ) dalam alih aksara ini
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dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang

diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf

yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang

diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( ةرو رضل (ا tidak

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbûthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah

terdapat pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut

dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang

sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat

(na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf

/t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 ةَ ق ْـ يِ رَ ط Tharîqah

2 ِْس الإ َة عِ َم الج ْا
ةَّي ِ َم لاْ

Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah

3 ْو ال ةَ دْ َوح
دْ وُ جُ

Wahdah al-Wujûd

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia,

antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama

tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata
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sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat

diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf

cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul

buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam

alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh

yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan

meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis

Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî;

Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun

huruf (harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh

alih aksara atas kalimat- kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara

سُْ الأ َ َب َذه
ُذ َا ْت

dzahaba al-ustâdzu

َْج الأ َ تَ ب َـ ث
ُ ْر

tsabata al-ajru

عْ ال َة كََ رلح ْا
ةَّي ِ ْر َص

al-harakah al-‘ashriyyah

َّلا ِإ َ هل ِإ َ لا ْنَأ ُ دَ هْ َأش
الله

asyhadu an lâ ilâha illa Allâh

ا ِك لَ م nََ لاْ َو م
ِح لاَّصل

mawlânâ Malik al-Shâlih
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ُم كُ ِر ْث ؤ ـُ ي
الله ُِِ

yu’tsirukum Allâh

عْ ال رها َ ظَ مْ ال
ةَّيل ْ َق

al-mazhâhir al-‘aqliyyah

طِ تْ ِس الإ ُّب ُ ح
عَ ْلا

hub al-istithlâ’

ناَ و ـََ يلح ْا َ ِن م َة عْ و ـُ نْ صَ مْ ال َادَّة مْ ال al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân

ال ُفْ َر ط
َْين عْ

tharf al-‘ayni

َ سُ مْ ال
ةهم ََ ا

al-musâhamah

ِ َر ط َ َك لَ س ْ َن م
اً ق ـْ ي

man salaka tharîqan

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara

atas kalimat- kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara

سُْ الأ َ َب َذه
ُذ َا ْت

dzahaba al-ustâdzu

َْج الأ َ تَ ب َـ ث
ُ ْر

tsabata al-ajru

عْ ال َة كََ رلح ْا
ةَّي ِ ْر َص

al-harakah al-‘ashriyyah

َّلا ِإ َ هل ِإ َ لا ْنَأ ُ دَ هْ َأش
الله

asyhadu an lâ ilâha illa Allâh

ا ِك لَ م nََ لاْ َو م
ِح لاَّصل

mawlânâ Malik al-Shâlih
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